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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan tingkat keberhasilan inseminasi buatan
pada sapi Aceh di Kecamatan Tenggulun, Kabupaten Aceh Tamiang. Penelitian ini dilakukan di
Kecamatan Tenggulun, Kabupaten Aceh Tamiang, Provinsi Aceh, selama tiga bulan (Juni-
Desember 2025). Bahan penelitian yang digunakan adalah 280 ekor sapi betina Aceh yang telah
diinseminasi pada tahun 2023. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, dengan
variabel penelitian Conception Rate (CR), Service per Conception (S/C), dan Non Return Rate
(NRR). Data yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh
melalui wawancara semi-terstruktur, pengamatan lapangan, dan pencatatan hasil inseminasi
buatan, sedangkan data sekunder berasal dari laporan dan catatan reproduksi dari Dinas
Peternakan setempat. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung
nilai CR, S/C, dan NRR, yang kemudian dibandingkan dengan standar efisiensi reproduksi sapi
potong. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai CR di Kecamatan Tenggulun, Kabupaten
Aceh Tamiang, untuk periode 2023 sebesar 62,86%, menunjukkan bahwa sebagian besar sapi
berhasil bunting dengan hanya satu kali inseminasi. Sementara itu, nilai S/C sebesar 1,69
menunjukkan bahwa kehamilan rata-rata dicapai dengan jumlah inseminasi yang sangat efisien,
dan nilai NRR sebesar 62,86%. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
inseminasi buatan pada sapi Aceh di Kecamatan Tenggulun Kabupaten Aceh Tamiang cukup
baik.

Kata kunci: Inseminasi buatan, Sapi Aceh, Conception Rate, Service per Conception, Non
Return Rate

Abstract. The purpose of this study was to determine the success rate of artificial insemination
in Aceh cattle in Tenggulun District, Aceh Tamiang Regency. This study was conducted in
Tenggulun District, Aceh Tamiang Regency, Aceh Province, for three months (June—December
2025). The research material used 280 female Aceh cattle that had been inseminated in 2023.
The method used was descriptive quantitative, with research variables Conception Rate (CR),
Service per Conception (S/C) and Non Return Rate (NRR). The data used consisted of primary
and secondary data. Primary data were obtained through semi-structured interviews, field
observations, and recording of Al results, while secondary data came from reports and
reproductive records of the local Animal Husbandry Service. Data analysis was carried out
descriptively quantitatively by calculating CR, S/C and NRR values, which were then compared
with the reproductive efficiency standards of beef cattle. The study results showed that the CR
value in Tenggulun District, Aceh Tamiang Regency, for the 2023 period was 62.86%, indicating
that most cows successfully impregnated with just one Al session. Meanwhile, the S/C value of
1.69 indicated that the average pregnancy was achieved with a highly efficient number of
inseminations, and the NRR value was 62.86%. Based on the study results, it can be concluded
that artificial insemination in Tenggulun Aceh Tamiang District is quite good.

Keywords: Artificial insemination, Aceh cattle, Conception Rate, Service per Conception, Non-
Return Rate
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1. Pendahuluan

Sapi lokal memiliki peran penting dalam mendukung ketahanan pangan nasional dan peningkatan
pendapatan masyarakat pedesaan melalui penyediaan sumber protein hewani [1]. Efisiensi reproduksi
sapi lokal masih tergolong rendah akibat manajemen pemeliharaan yang belum optimal, terutama dalam
aspek deteksi birahi, pakan, dan sanitasi kandang. Inseminasi buatan (IB) diterapkan untuk memperbaiki
mutu genetik sapi dan meningkatkan efisiensi reproduksi dengan cara memanfaatkan semen pejantan
unggul yang dapat didistribusikan secara luas tanpa perlu memelihara pejantan di setiap lokasi [2]

Indikator keberhasilan IB diukur melalui nilai Conception Rate (CR), Service per Conception
(S/C), dan Non Return Rate (NRR) yang menunjukkan efektivitas reproduksi serta kualitas pelaksanaan
program [3]. Penelitian pada sapi potong di Lampung Selatan menunjukkan nilai S/C sebesar 2,24 pada
sapi Peranakan Ongole, 2,28 pada sapi Limousin, dan 3,00 pada sapi Simental, dengan CR masing-
masing sebesar 21,39%, 10,00%, dan 12,50% [4]. Hasil penelitian di Lampung Tengah melaporkan nilai
CR sebesar 86% dan S/C sebesar 1,81 pada sapi Bali [5]. Penelitian di Donggala menunjukkan variasi
nilai keberhasilan IB pada 119 ekor sapi Bali dengan perbedaan signifikan pada tingkat kebuntingan [1].

Populasi sapi di Kabupaten Aceh Tamiang berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Aceh tahun 2024 mencapai 37.881 ekor dan menjadi salah satu sentra pengembangan sapi potong di
Provinsi Aceh [6]. Program IB telah diterapkan oleh Dinas Peternakan Aceh Tamiang untuk
meningkatkan populasi dan produktivitas sapi lokal, tetapi data capaian seperti tingkat kebuntingan,
jarak beranak, dan efisiensi reproduksi tahun 2023 belum terdokumentasi secara menyeluruh di tingkat
peternak. Evaluasi keberhasilan program IB pada sapi Aceh penting dilakukan mengingat sapi ini
merupakan plasma nutfah nasional yang memiliki daya adaptasi tinggi terhadap lingkungan tropis [7].

Variabel penelitian seperti Conception Rate, Service per Conception, dan Non Return Rate
penting diamati karena mencerminkan tingkat efisiensi reproduksi dan keberhasilan kebuntingan pada
ternak. Variabel tersebut dipengaruhi oleh umur induk, kondisi tubuh, kualitas semen, waktu inseminasi,
serta pengalaman inseminator [3]. Analisis terhadap variabel-variabel tersebut memungkinkan peneliti
memahami penyebab variasi hasil keberhasilan IB antar wilayah dan merumuskan strategi perbaikan
manajemen reproduksi [4].

Penelitian mengenai tingkat keberhasilan inseminasi buatan pada sapi Aceh di Kecamatan
Tenggulun, Kabupaten Aceh Tamiang, berdasarkan data tahun 2023 diperlukan untuk memperoleh
gambaran akurat tentang efisiensi reproduksi di daerah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi tingkat keberhasilan inseminasi buatan sapi Aceh di Kecamatan Tenggulun, Kabupaten
Aceh tamiang.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Tenggulun, Kabupaten Aceh Tamiang, Provinsi Aceh.
Menggunakan data populasi sapi Aceh tahun 2023 yang diperoleh dari catatan administrasi peternakan,
Dinas Peternakan Kabupaten Aceh Tamiang, serta hasil wawancara langsung dengan peternak setempat.
Pengumpulan data dilakukan selama bulan Januari hingga Desember 2024. Sampel penelitian diambil
menggunakan metode purposive sampling terhadap sapi Aceh betina yang telah diinseminasi minimal
satu kali selama tahun 2023, memiliki catatan reproduksi yang lengkap, dan berada pada peternak yang
bersedia menjadi responden serta memiliki data pendukung yang valid sebanyak 280 ekor sapi Aceh.

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dimana data primer diperoleh
dari recording inseminator disertai peninjauan secara langsung [8]. Data penelitian terdiri atas data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan peternak
menggunakan kuesioner terstruktur, observasi lapangan terhadap kondisi ternak, serta wawancara
dengan inseminator setempat mengenai pelaksanaan program inseminasi buatan [9]. Sementara itu, data
sekunder diperoleh dari laporan Dinas Peternakan Kabupaten Aceh Tamiang, catatan inseminator, serta
dokumen administrasi peternakan tahun 2023.
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa cara, yaitu:

1.

Observasi dilakukan secara langsung terhadap sapi Aceh betina. Observasi ini bertujuan untuk
memperoleh data faktual mengenai kondisi fisik sapi, tanda-tanda estrus, pelaksanaan
inseminasi buatan, serta kondisi lingkungan dan manajemen pemeliharaan yang diterapkan oleh
peternak.

Wawancara

Wawancara dilakukan dengan peternak sapi Aceh betina, inseminator, serta petugas lapangan
dari Dinas Peternakan Kabupaten Aceh Tamiang. Wawancara bertujuan untuk menggali
informasi tentang pengalaman pelaksanaan inseminasi buatan, tingkat keberhasilan
kebuntingan, kendala teknis di lapangan, serta faktor-faktor yang memengaruhi efisiensi
reproduksi sapi Aceh.

Dokumentasi

Metode ini dilakukan dengan menelusuri dokumen, catatan administrasi, dan laporan resmi dari
Dinas Peternakan Kabupaten Aceh Tamiang yang berhubungan dengan data program
inseminasi buatan tahun 2023. Data tersebut meliputi jumlah akseptor, jumlah kebuntingan,
jumlah kelahiran, jumlah inseminasi/ dosis yang dilakukan serta informasi mengenai
inseminator yang bertugas.

Studi Literatur yang dilakukan melalui kajian terhadap literatur ilmiah, jurnal penelitian, dan
laporan teknis yang relevan dengan topik inseminasi buatan pada sapi Aceh. Studi ini digunakan
untuk memperkuat landasan teori serta mendukung analisis hasil penelitian dengan
pembandingan terhadap hasil penelitian terdahulu.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini [10]:

1.

Conception Rate (CR)
Rumus perhitungannya :

_Jumlah sapi bunting pada IB pertama

CR = 100
Jumlah sapi yang diinseminasi x

Service per Conception (S/C)
Rumus perhitungannya :
Jumlah total insmeinasi

S/C =
/ Jumlah sapi bunting

Non Return Rate (NRR)

Rumus perhitungannya :

_ Jumlah sapi tidak menunjukkan estrus kembali

NRR - = - -
Jumlah sapi yang diinseminasi

x 100

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Keberhasilan Inseminasi Buatan

Data Inseminasi Buatan disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan data penelitian, total jumlah

pelayanan inseminasi buatan (IB) pada sapi Aceh di Kecamatan Tenggulun selama periode pengamatan
mencapai 280 pelayanan, dengan distribusi pelaksanaan IB sebanyak 176 kali pada IB pertama, 71 kali
pada IB kedua, dan 33 kali pada IB ketiga. Dari keseluruhan pelayanan tersebut, jumlah sapi yang
berhasil bunting tercatat sebanyak 247 ekor, sedangkan 33 ekor tidak bunting. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar kebuntingan telah dicapai pada satu hingga dua kali pelaksanaan inseminasi, yang
mengindikasikan tingkat keberhasilan IB yang relatif tinggi di lokasi penelitian.
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Table 1. Data Inseminasi Buatan di Kecamatan Tenggulun Kabupaten Aceh Tamiang

Jumlah sapi Jumlah IB Jumlah Jml
No Bulan yang di IB pelayanan Juml.ah tidak
(akseptor) 1kali 2kali 3 Kkali IB bunting Bunting
1 Januari 26 20 4 2 34 24 2
2 Februari 34 23 7 4 49 30 4
3 Maret 40 25 9 6 61 34 6
4 April 13 5 7 1 22 12 1
5 Mei 12 6 4 2 20 10 2
6 Juni 31 18 12 1 45 30 1
7 Juli 27 18 7 2 38 25 2
8  Agustus 14 8 4 2 22 12 2
9  September 17 11 3 3 26 14 3
10 Oktober 13 10 2 1 17 12 1
11 November 27 17 6 4 41 23 4
12 Desember 26 15 6 5 42 21 5
Jumlah 280 176 71 33 417 247 33

Secara bulanan, jumlah pelayanan IB dan keberhasilan kebuntingan menunjukkan variasi. Pada
bulan-bulan dengan jumlah pelayanan IB relatif tinggi, seperti Februari, Maret, dan Juni, jumlah sapi
bunting juga cenderung meningkat. Kondisi ini mengindikasikan adanya hubungan antara intensitas
pelayanan IB dengan jumlah kebuntingan yang dihasilkan. Tingginya angka kebuntingan pada periode
tertentu dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang mendukung, ketersediaan pakan yang cukup,
serta stabilitas fisiologis induk sapi. Selain itu, peningkatan pengalaman inseminator dan kebiasaan
peternak dalam mendeteksi birahi juga berkontribusi terhadap keberhasilan inseminasi [11]. Pada bulan
Februari, Maret dan Juni ketersediaan pakan melimpah sehingga kebutuhan pakan tercukupi secara
optimal.

Proporsi kebuntingan yang lebih besar pada IB pertama (176 pelayanan) menunjukkan bahwa
sebagian besar sapi Aceh telah berhasil bunting tanpa memerlukan inseminasi ulang. Hal ini
mencerminkan efisiensi pelaksanaan IB, khususnya dalam ketepatan waktu inseminasi yang sesuai
dengan fase estrus. Hal tersebut salah satunya disebabkan terlambatnya penyampaian informasi estrus
sapi yang diberikan oleh peternak kepada inseminator sehingga sering kali pelaksanaan 1B menjadi
terlambat. Pemahaman peternak terhadap kondisi estrus sapi sangat diperlukan sebagai salah satu factor
penentu keberhasilan IB [12,13]. Sehingga ketidak tepatan pelaksanaan IB akan mempengaruhi
keberhasilan inseminasi. Kondisi di lapang masih ditemukannya sapi yang memerlukan IB kedua (71
ekor) dan ketiga (33 ekor) menunjukkan adanya variasi respons reproduksi antar individu, yang dapat
dipengaruhi oleh kondisi tubuh sapi dengan BCS <3, status nutrisi, maupun kesehatan reproduksi induk.
Inseminasi yang dilakukan pada waktu optimal terhadap ovulasi akan meningkatkan peluang fertilisasi
dan menurunkan kebutuhan inseminasi ulang [14].

Jumlah sapi yang tidak bunting sebanyak 33 ekor menunjukkan bahwa masih terdapat sebagian
kecil ternak yang belum berhasil mengalami kebuntingan meskipun telah dilakukan beberapa kali
inseminasi. Kegagalan kebuntingan dapat disebabkan oleh faktor internal seperti gangguan fungsi
ovarium dan kematian embrio dini, serta faktor eksternal seperti stres lingkungan dan manajemen
pemeliharaan yang kurang optimal [14]. Namun demikian, jika dilihat dari proporsi keseluruhan, tingkat
keberhasilan kebuntingan yang mencapai 247 ekor dari 280 pelayanan IB menunjukkan bahwa program
inseminasi buatan pada sapi Aceh di Kecamatan Tenggulun telah berjalan dengan baik dan efektif.
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3.2 Conception Rate (CR)

Tingkat Keberhasilan Inseminasi Buatan Berdasarkan Conception Rate disajikan pada Tabel 2.
Berdasarkan data penelitian, dari 280 ekor sapi Aceh yang diinseminasi buatan, tercatat 176 ekor sapi
berhasil bunting pada inseminasi buatan pertama, sehingga diperoleh nilai Conception Rate (CR)
sebesar 62,86%. Nilai CR ini menunjukkan bahwa 62,86% (176 ekor) telah mencapai kebuntingan
hanya dengan satu kali pelayanan IB, yang mencerminkan tingkat keberhasilan reproduksi yang relatif
baik pada pelaksanaan IB di lokasi penelitian.

Tabel 2. Tingkat Keberhasilan Inseminasi Buatan Berdasarkan Conception Rate di Kecamatan
Tenggulun, Kabupaten Aceh Tamiang, Provinsi Aceh
Jumlah Sapi yang Di IB Jumlah sapi yang bunting pada IB Ke-1 CR (%)
280 176 62,86

Keberhasilan kebuntingan pada inseminasi pertama sangat dipengaruhi oleh ketepatan waktu
inseminasi terhadap periode estrus dan ovulasi. Deteksi berahi yang akurat oleh peternak serta respons
cepat inseminator dalam melakukan IB berperan penting dalam meningkatkan nilai CR [15]. Nilai CR
yang cukup tinggi pada IB pertama dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa sebagian besar peternak
dan inseminator telah mampu mengidentifikasi tanda-tanda berahi dengan cukup baik.

Selain faktor teknis, kondisi fisiologis dan status nutrisi sapi betina juga berpengaruh terhadap
keberhasilan kebuntingan. Sapi dengan kondisi tubuh (body condition score) yang optimal cenderung
memiliki tingkat kebuntingan lebih tinggi pada inseminasi pertama dibandingkan sapi dengan status
nutrisi kurang baik [16]. Oleh karena itu, nilai CR sebesar 62,86% juga mencerminkan bahwa secara
umum kondisi pemeliharaan sapi Aceh di lokasi penelitian berada pada tingkat yang cukup mendukung
proses reproduksi.

Nilai Conception Rate pada inseminasi pertama yang mencapai 62,86% menunjukkan bahwa
program inseminasi buatan pada sapi Aceh di wilayah penelitian telah berjalan cukup efektif, meskipun
masih terdapat ruang untuk peningkatan. Nilai CR 62,86% tersebut efektif karena lebih dari 45% [17].
Optimalisasi manajemen reproduksi, peningkatan keterampilan deteksi berahi, serta perbaikan kualitas
pakan dan kesehatan ternak diharapkan dapat meningkatkan nilai CR pada IB pertama di masa
mendatang [11].

3.3 Service Per Conception (S/C)

Tingkat Keberhasilan Inseminasi Buatan Berdasarkan Service per Conception disajikan pada
Tabel 3. Berdasarkan hasil penelitian, tercatat jumlah total pelayanan inseminasi buatan (IB) sebanyak
417 kali dengan 247 kejadian kebuntingan, sehingga diperoleh nilai Service per Conception (S/C)
sebesar 1,69. Nilai S/C ini menunjukkan bahwa, secara rata-rata, seekor sapi membutuhkan sekitar 1-2
kali pelayanan inseminasi untuk mencapai kebuntingan. Angka tersebut mencerminkan tingkat efisiensi
reproduksi yang tergolong cukup baik pada pelaksanaan inseminasi buatan di lokasi penelitian. Nilai
S/C yang normal antara 1,6-2 semakin rendah nilai S/C maka semakin baik tingkat keberhasilan
inseminasi buatan [18].

Table 3 Tingkat Keberhasilan Inseminasi Buatan Berdasarkan Service per Conception di Kecamatan
Tenggulun, Kabupaten Aceh Tamiang, Provinsi Aceh
Jumlah Total IB Kebuntingan Service per Conception
417 247 1,69

Nilai S/C yang relatif rendah ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kualitas semen
beku, ketepatan waktu inseminasi, keterampilan inseminator, serta kondisi fisiologis sapi betina.
Kualitas semen yang baik dan teknik penanganan semen yang tepat dapat meningkatkan peluang
fertilisasi sehingga menurunkan jumlah pengulangan inseminasi [19]. Selain itu, keberhasilan deteksi
berahi oleh peternak juga berkontribusi besar terhadap rendahnya nilai S/C, karena inseminasi yang
dilakukan mendekati waktu ovulasi akan meningkatkan peluang terjadinya kebuntingan [20].
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Faktor manajemen pemeliharaan, khususnya kecukupan nutrisi dan kesehatan reproduksi ternak,
turut berperan dalam menentukan nilai S/C. Sapi dengan status nutrisi yang baik dan bebas dari
gangguan reproduksi, seperti infeksi uterus pasca partus, cenderung memiliki tingkat keberhasilan
inseminasi yang lebih tinggi dan membutuhkan lebih sedikit pelayanan IB untuk bunting [21]. Oleh
karena itu, nilai S/C sebesar 1,69 pada penelitian ini juga mencerminkan kondisi manajemen
pemeliharaan yang relatif mendukung keberhasilan reproduksi.

3.4 Non Retrun Rate (NRR)

Tingkat Keberhasilan Inseminasi buatan Berdasarkan Non Return Rate disajikan pada Tabel 4.
Berdasarkan data penelitian, jumlah akseptor inseminasi buatan (IB) tercatat sebanyak 280 ekor, dengan
176 ekor sapi yang tidak mengalami birahi lagi setelah di IB, sehingga diperoleh nilai Non Return Rate
(NRR) sebesar 62,86%. Nilai NRR ini menunjukkan bahwa sekitar dua pertiga dari sapi yang
diinseminasi tidak kembali menunjukkan tanda berahi dalam periode pengamatan setelah 1B, yang
secara tidak langsung mengindikasikan keberhasilan kebuntingan pada sebagian besar ternak tersebut.

Table 4 Tingkat Keberhasilan Inseminasi buatan Berdasarkan Non Return Rate di Kecamatan
Tenggulun Kecamatan Aceh Tamiang.
Jumlah Akseptor Jumlah Sapi yang tidak birahi kembali NRR (%)

280 176 62,86

Nilai NRR yang belum mencapai tingkat optimal dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara
lain keberhasilan deteksi berahi pasca IB, ketepatan waktu inseminasi, kualitas semen beku, serta
kondisi kesehatan dan nutrisi ternak. Sapi yang mengalami gangguan reproduksi atau defisiensi nutrisi
cenderung kembali berahi lebih cepat sehingga meningkatkan angka inseminasi ulang dan menurunkan
nilai NRR [22]. Selain itu, kesalahan dalam pengamatan berahi oleh peternak juga dapat menyebabkan
sapi yang sebenarnya bunting tetap dilaporkan sebagai tidak kembali berahi atau sebaliknya, sehingga
memengaruhi akurasi nilai NRR [3].

Dari sisi manajemen reproduksi, nilai NRR sebesar 62,86% menunjukkan bahwa pelaksanaan 1B
di lokasi penelitian telah berjalan dengan cukup efektif, namun masih memerlukan perbaikan untuk
mencapai efisiensi yang lebih tinggi. Peningkatan kualitas pelayanan IB, pelatihan peternak dalam
deteksi berahi, serta perbaikan manajemen pakan dan kesehatan reproduksi ternak diharapkan dapat
menekan angka inseminasi ulang dan meningkatkan nilai NRR di masa mendatang [14].

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa inseminasi buatan pada sapi Aceh di
Kecamatan Tenggulun Kabupaten Aceh Tamiang cukup baik dengan nilai CR 62,86%, S/C sebesar 1,69
dan NRR sebesar 62,86%.
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